POKOK BAHASAN
Pengertian Komunikasi

TUJUAN PEMBELAJARAN
Mahasiswa dapat menjelaskan arti kata dan bebdefpasi komunikasi
Mahasiswa dapat menjelaskan arti komunikasi dakenndkipan
dan pendidikan luar sekolah

URAIAN MATERI

Definisi Komunikasi

Komunikasi diambil dari kata Communicaton atau Camioatio yang
artinya sama. Arti lain dari istilah ini yaitu peeritahuan, pemberi bagian (dalam
sesuatu) pertukaran, yang artinya si pembicara afemgpkan pertimbangan atau
jawaban dari pendengarnya. lkut ambil bagian katat komunikasi yaitu
komunis, artinya bersifat umum dan terbuka, berssamaa (dari kata common,
commonness). Kata kerjanya yaitu communicare yaergrth bermusyawarah,
berunding, atau berdialog.

Jadi komunikasi atau berkomunikasi bararti suatayapbersama orang
lain, atau bentuk kebersamaan dengan orang laigademembentuk jalinan
hubungan. D. Lawrence Kincaid dan Wilbur Schramr9{) mendefinisikan
komunikasi sebagai proses saling membagi atau nieagggn informasi secara
bersama atau pertalian antara para peserta dat®spnformasi.

Carl |1 Hoveland (1972) mengatakan bahwa komunikesiu : Siapa
berkata apa, kepada siapa, melalui saluran apbatgmana efeknya?

Lawrence Kincaid dan Wilbur Schramm selanjutnya yagskan bahwa
terdapat tiga model dari komunikasi yang menggamkam anatar unsyeserta
pesan dan saluran menjadipeserta yang dengan ini peran komunikator dalam
satu saat dapat berubah menjadi komunikan. Darikp@amnya ini kemudian
berkembang komuniakasi umpan balik, komunikasi élalbalik dan komunikasi
antar manusia yang memusat.

Gambaran dari ketiga model komunikasi ini yaitu :

a. Model Komunikasi dengan Umpan Balik

Sumber—» Pesan - Saluran——» Penerima

Umpan Balik



Dengan diagram ini, pesan diciptakan oleh sumberutapan balik diberikan
oleh penerima, sehingga memberikan komunikasi ysrangsung itu pada
dasarnya hanya satu arah.

b. Model Timbal Balik

A — Menyusun Sandi
Pesan 1
Menguraikan Sandi
B
A — Menguraikan Sandi» Pesar2— Menyusun Sandi
Menyusun Sandi— Pesan 3

Pada giagram ini tidak ada tanda panah yang laggdanarah A kepada B,
semua panah menunjuk kepada arah pesan, sehinggdéemegambaran
memberikan pesan secara bersama. Jadi tidak bemgs&s meneruskan
pesan.

c. Model Komunikasi Antar Arah

11

12
Pengutaraan Penafsiran
Peserta A A pengertian B Peserta B
Penafsiran Pengutaraan

13

14

Pada diagram ketiga dengan menggabungkan garisngkafli menuju

pengertian bersama sebagai hasil akhir dari syanages komunikasi 11 12

13 dan 14 adalah pesan yang diciptakan oleh paartpeuntuk digunakan

bersama. Disini pengertian bersama diperlukan selagil akhir ideal dalam

proses komunikasi.

Komunikasi timbal balik dan memusat cocok untukedjunakan untuk

komunikasi antar personal sedangkan untuk komunikagsa tidak lajim
digunakan.

Arti Komunikasi dalam Kehidupan dan Pendidikan Luar Sekolah
Sesederhana bagaimanapun manusia hidup melaluinkossy dengan
demikian tanpa kehidupan satu diantara mampu baerkikasi. Mengingat
demikian pentingnya komunikasi dalam kehidupan,u$eh menyatakan bahwa
tidak ada masalah yang tidak dapat dipecahkan Kiide menggunakan proses



komunikasi (Gilbreart, 1991). Adanya permasalahanng disebabkan karena
hambatan berkomunikasi.

Untuk kepentingan pendidikan luar sekolah komunikdsh mahasiswa
dalam upaya memenuhi predikat terpelajar denganakgruan khusus untuk
mengekspresikan diri maupun dalam melaksanakahpgeasiidikan. Komunikasi
diperlukan pula ada masa perkuliahan, interaksgaerpara pembimbing, masa
penelitian, masa mempertahankan karya tulis maypasha proses interaksi
belajar mengajar yang berdasarkan pada prinsip dalvara-cara yang
dipergunakan oleh mahasiswa kelak akan merupakem yang dipergunakan
dalam lingkungan pekerjaannya. Bagaimanapun peanbatalam lingkungan
pekerjaan terjadi akan tetapi ciri khas komunikBsindidikan Luar Sekolah
dengan humanis, dua arah dan menuju pada kesepalatg demokratis akan
merupakan ciri khasnya.

TUGAS/SOAL — SOAL LATIHAN

1. Apa arti kata dari komunikasi?
Kemukakan beberapa definisi komuniakasi lalu bagidin satu dengan yang
lainnya!

2. Apa manfaat dasar komunikasi bagi manusia mauplamdprofesi sebagai
tenaga kependidikan luar sekolah?

REFERENSI / RUJUKAN

Drs. Anwar Arifin, Srategi Komunikasi, Armico Bandung, 1984.
Robert D. GilbreathSave Yourself, McGraw-Hill, New York, 1991.



POKOK BAHASAN

Fungsi dan Jenis Komunikasi

TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah mengikuti perkuliahan, dirapkan mahasisagatmenjelaskan fungsi
komunikasi dan jenis komunikasi.
Mahasiswa dapat memberikan contoh konkrit dalarrakaiya dengan
pembelajaran Pendidikan Luar Sekolah

URAIAN MATERI

Fungsi Informasi, yaitu komunikasiyang bertujuantuknmemberi tahu
khalayak sasaran sehingga yang semula dalam kotidek tahu menjadi
mengatahui tentang apa yang diinformasikan. Hakasarannya aspek kognitif
(Knowledge). Fungsi ini dilaksakan dengan cara baitara lisan maupun melalui
alat bantu mes media. Biasanya tidak terlalu diumtdanya feedback yang
bersifat dialoh/diskusi karena tergetnya hanya dakenemberi tahu. Adapun
beberapa persyaratan yang perlu diperhatikan yakmperlihatkan rumus ABC
yaitu Acurate (tepat), Brief (singkat), dan Clgaigs). Akurat dalam makna tepat
siapa yang menyampaikannya, tepat materi yang g@d&annya, tepat cara
menyampaikannya, tepat waktu dan tempatnya bahkapayt cara
menempatkannya misalnya spanduk atau pembangunan.

Fungsi Persuasi/edukasi, yaitu fungsi komunikasigymengandung aspek
memotivasi khalayak sasaran untuk mau melakukamagesesuai dengan pesan
yang disampaikan atau sesuai dengan apa yang phklaaraoleh komunikator.
Persuasi ini biasanya menggunakan proses komurnj@iagirelative frekuensinya
sering dilakukan atau kontinyuitasnya diperhatikdalah satu persayaratan yang
perlu diperhitungkan agar khalayak sasaran termasitimaka materi atau pesan
yang disampaikan harus menyentuh kebutuhan yargptghkutan. Sedangkan
fungsi edukasi lebih menekankan kepada proses kiaasiryang sasarannya kea
rah menanamkan perubahan sikap dan perilaku, sghidglam hal ini dituntut
kemampuan komunikator untuk memahami karakterisbibaunikasi dan dalam
prakteknya komunikasi tersebut sangat dituntut ekan yang cukup
normative. Kedua fungsi ini dan juga fungsi infoempada hakekatnya melandasi
untuk kepentingan edukasi tersebut. Dalam halenitama dufokuskan didalam
proses pembelajaran Pendidikan Luar Sekolah.

Fungsi Rekreasi, yaitu proses komunikasi yang aasga adalah untuk
menciptakan kondisi relaxitas atau menghibur sejangerjadi adanya
pengenduran- pengenduran urat-urat syaraf yangdedzalam hal ini perlukan
penampilan komunikator yang relatif aktratif sepégdinya pemain panggung.
Sepert contoh berlangsungnya komunikasi di dalamtagepentas hiburan.



Namun demikian pada hakekatnya fungsi rekreasiupéivujudkan di dalam
kaitannya dengan proses pembelajaran Pendidikan3ekolah dengan maksud
praktek komunikasi seperti ini berperan sebagai batpjar agar peserta didik
selama mengikuti pembelajaran tidak mengalami &k dan menjadikan iklim
pembelajaran yang cukup menyenangkan (kondusif).

Fungsi Confiction (meyakinkan), vyaitu kegiatan kaonkasi yang
dimaksudkan untuk menjadikan khalayak sasaran/kdmsinmenjadikan yakin
terhadap pesan yang disampaikan oleh komunikatongga terjadi perubahan
sikap dan perilaku sesuai dengan apa yang dihamapd@munikasi seperti ini
biasanya lebih banyak menggunakan pendekatan pridanding dengan
kelompok atau pendekatan melalui mass media. Relakenya menuntut
pendekatan yang relative lebih sungguh-sungguh dasksama serta
keseringannya diperhitungkan selain itu pula mempergkan pendekatan yang
situasional/kondisional, normative dan edukatif.

Jenis-jenis komunikasi meliputi komunikasi persda@nunikasi kelompok
dan komunikasi massa.

1. Komunikasi Personal, disebut pula komunikasi antadividu yaitu
komunikasi yang berlangsung antara dua orang idivatau lebih.
Komunikasi ini dapat secara tatap mukacg to face communication) atau
dapat pula melalui alat bantu medium, seperti telesurat dan telegram.
Menurut Sapir yang kedua ini disebut dengan komasiikantar individu
beralat, sedangkan komunikasi tatap muka disebumukdkasi individu
sederhana.

2. Komunikasi Kelompok, yaitu berlangsung antara bab&r orang dalam
kelompok kecil, seperti dalam rapat, pertemuanfém@nsi.

3. Komunikasi Massa, komunikasi yang berlangsung k¢édampok (organisasi)
dengan masa. Komunikasi Massa dapat berlangsuagasetap muka antara
individu dengan massa seperti dalam pidato atagatemenggunakan media
massa.

Perkembangan selanjutnya dari pembagian jenis kikasinni dibagi atas
komunikasi social dan komunikasi media. Komuniksssial, yaitu mencakup
komunikasi persona dan komunikasi kelompok, yaimunikasi yang terjadi
secara langsung antar manusia, berhadapan antaraunk@tor dengan
komunikan. Komunikasi Media bersifat satu arah gegalam model arus atau
model komunikasi umpan balik.

TUGAS / SOAL-SOAL LATIHAN :
1. Sebutkan empat fungsi komunikasi serta jelaskgntizgo fungsi!
2. Sebutkan pula tiga jenis komunikasi, serta komwiikaana yang paling
dibutuhkan untuk menunjang profesi Pendidikan LSskolah!
3. Apa perbedaan dan ciri dari komunikasi sosial danunikasi media!



REFERENSI / RUJUKAN
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POKOK BAHASAN :

Anatomi Proses Komunikasi

TUJUAN PEMBELAJARAN

Mahasiswa dapat menjelaskan anatomi proses konginika
Mahasiswa dapat menjelaskan unsur-unsur dalamranktmnunikasi

URAIAN MATERI

Terdapat lima unsur dalam anatomi komunikasi, yaitu
Komunikator (sumber)

Komunikate (pesan)

Komunikan (sasaran/penerima pesan/khalayak)
Media (alat penyalur)

efek (umpan balik, akibat)

Komunikator atau dikenal pula dengan pengirim/ seimbtau
pembicara. Komunikator yaitu seseorang atau beberagang yang
memungkinkan berjalannya sustu proses komunikasmufikator bisa
seorang gur atau pembicara yang mengemukakan pEnglapdihadapan
peserta didik atau pemirsa radio, TV. Komunikat@ng yang menetapkan
bahan yang akan disampaikan, bagaimana cara meajanpya, sehingga
sasaran dari komunikasi dapat menerima pesan yikegnadkakan. Bila
pemilihan barang terlalu kurang dinilai dari piredsaran maka komunikasi
akan gagal. Dimensi komunikator dilihan dari teikagedibilitas dan
kemeneraian. Dilihat dari etika seorang komunikatorenyangkut
internalisasi seseorang. Selanjutnya dilihat ddeniifikasi, sedangkan
atraksi menyangkut ketundukan. Internalisasi terfald orang menerima
pengaruh karena perilaku yang dianjurkan sesuajategang dimilikinya.
Kita menerima gagasan, anjuran, pikiran orangdamuanya berguna untuk
memecahkan permasalahan, penting dalam menunjackln atau dituntut
oleh sistem nilai kitag. Internalisasi terjadi bdamuanya dalam keadaan
rasional. Identifikasi berkaitan dengan pengambgarlaku dari seseorang
dikarena hal itu mampu memuaskan dalam hubungagadesrang lain atau
kelompok lain. Dalam identifikasi, individu mendaBikan peranannya
sesuai dengan peranan orang lain, seperti yangkhpkan Kelman (1975).
la berusaha benar-benar seperti orang lain. Dimetasiyang paling relevan
dengan hal ini yaitu keatraktifan atau daya taekhadap orang lain.
Ketundukan terjadi bila individu menerima pengardari orang atau
kelompok lain karena ia berharap memperoleh repdsg menyenangkan
diri orang atau kelompok tersebut. Seseorang akarushha untuk
memperoleh ganjaran dan menghindari hukuman.

gk



Kredibilitas seorang komunikator dilihat dari pgrseorang yang
tidak menyatu dengan diri komunikator itu atau karsifat-sifat yang alami
dibawa komunikator tadi. Kredibilitas ini juga dmqmgaruhi oleh persepsi,
topik yang dibahas serta situasi. Komponen kremihmeliputi keahlian dan
kepercayaan, dinamisme, sosialitas, koorientasi klzarisma. Keahlian
berkaiatan dengan kesan penerima sesuai dengn kmraandalam topik
yang dibicarakan (cerdas, mampu, ahli, tahu banysngalaman dan
berlatih). Sedangkan kepercayaan yaitu kesan sasandang watak dari
komunikator, yang berkaitan dengan jujur, tulugneal, adil, sopan dan
etis. Dinamis berkaitan dengan cara berkomunikasigymemperkokoh
kesan dan keahlian dan kepercayaan. Sosiabilitatatadadalah kesan
sebagai seorang yang periang dan senang bergawkieK@si kesan
kelompok yang mewakili kelompok yang kita senaggng mewakili nilai-
nilai kita. Atraksi termasuk didalamnya daya tasilf, ganjaran, kesamaan,
dan kemampuan. Daya tarik fisik berdasarkan peselihemilin kerancuan
dalam membuat kesimpulannya. Kesamaan antara kkatani dengan
sasaran menjadikan dasar berlangsung atau terh@aabaproses
komunikasi. Karena menariknya maka orang yang akempunyai daya
persuasif, sehingga dalam beberapa hal kebersam@anmenarik ini
dijadikan dasar dalam berkomunikasi. karena barkgmamaan dalam hal
akan mampu untuk dijadikan alat identifikasi. Ragetalam hal ini
memilahnya atas homophili dan heterophili, dimamagy satu memiliki
banyak kemiripan sedangkan yang lainnya menunjukieanikian banyak
perbedaan antara komunikator dengan sasaran.

Komunikasi yang berhasil menurut Simons (1977) tare
kemampuan untuk menetapkan beberapa kesamaan yamasar, seperti
dalam kepercayaan, sikap, maksud dan nilai-nildiulsengan dengan
persoalan. Kesamaan menurutnya dapat dilihat @sarkaan disposisional
(misalnya petugas KB yang menginginkan kesejaht@raan kesamaan
keanggotaan kelompok. Dengan kesamaan, menurut nSimakan
memudahkan untuk penyandibalikan (diconding), merbgremis yang
sama, membuat sasaran tertarik dan akan terjadi hesmat pada
komunikator.

Penerimaan seseorang pada komunikator dipengamiai @leh
kekuasaan atau power yang dimiliki seseorang kokatwi, meliputi :

» Kekuasaan koersif, yaitu untuk memaksakan gangitaun hukuman,

» Kekuasaan keahlian, yang berasal dari pengetapeagalaman,

» Keterampilan dan kemampuan yang dimiliki komunikato

» Kekuasaan rujukan, yaitu tempat sasaran merujukanya dengan
memiliki kekaguman yang diharapkan oleh sasaran,

» Kekuasaan legal, yaitu norma dan peraturan yanghbuamia berhak
untuk menjadi komunikator.

Pada hal lain Abdilah Hanafi membatasi kredibilitasmunikator
dipengaruhi oleh keterampilan, sikap, tingkat pésigean dan posisinya
dalam nilai budaya. Ada lima keterampilan yang satimiliki oleh seorang
komunikator yaitu menulis, berbicara, membaca damdangarkan serta



kemampuan nalar. Sikap komunikator meliputi silagdng dirinya sendiri,
sikap terhadap pesan dan sikap terhadap pesankadgnterhadap sasaran.
Tingkat pengetahuan meliputi keluasan dalam pehgata yang akan
dibicarakan yang kelak akan mempengaruhi pesan gkag disampaikan.
Sistem sosial budaya vyaitu keterkaitan seseorardp daudaya yang
melingkupinya, termasuk di dalamnya sistem sokedudukan dalan sistem
sosial, kepercayaan dan nilai-nilai yang melingkapita bentuk-bentuk
tingkah laku.

Pesan yaitu satus set informasi atau tentang esja $esuatu dalam
upaya untuk memperbaiki cara dari sasaran. Pesanbairupa pesan satu
arah atau berupa pesan yang lengkap. Pesan ddphaatddari kode pesan,
is pesan dan wujud pesan. Dalam kode pesan yang paling mendasar yaitu
unsur pesan dan struktur pesan. Unsur pesan semgmyatu dengan
struktur. Yang termasuk dalam unsur yaitu ide- glangkan dalam
struktur bagaiaman kita mengorganisasi ide- ide. tddde pesan yaitu
sekumpulan sombol- simbol yang disusun sedemikiapa rsehingga
memiliki makna bagi seseorang seperti halnya balsetéap kode memiliki
sekumpulan unsur, seperti halnya kata- kata datapet prosedur untuk
merangkaikan unsur itu sehingga bermakna, dalare kexnasuk bahasa,
lukisan maupun suatu gerak.

Isi pesan adalah bahan material yang dipilih sumietuk
menyatakan maksudnya. Seprti halnya kode isi pdssa,berbentuk surat,
lisan atau melalui berita radio.

Komunikan yaitu pihak yang menerima pesan, yangrnddteadaan
tertentu bisa bersifat pula sebagai pengirim pekamunikan bisa seorang
atau berupa kelompok atau bahkan bisa pula dalatulbenassa. Semakin
homogen keadaan dari penerima semakin memungkipkaan diterima
secara merata. Melihat komunikan seperti halnyaukokator, dapat dibatsi
dari segi keterampilan, sikap, tingkat pengetaldeaanposisinya dalam nilai
budaya.

Media komunikasi bisa berupa lambang bahasa maalatiruntuk
menyampaikan pesan yang dikirim. Media dengan kiamibisa berupa
bahasa yang dipergunakan, kabel, radio, stasiuo &du berupa koran.
Dengan media yang dipergunakan kita memiliki jaamibahwa pesan yang
disampaikan akan diterima oleh sasaran. Dengananedanusia dapat
memperluas jangkauan dari pemikirannya.

Paul Deutchmann mengemukakan cara dalam mengk&sikan
media seperti di bawah ini.

Saluran Saluran
’_[M‘ umum
1
tatap muka berperantara tatap muka berpesanta
(langsung) (telepon) (Rapat)

Tergabung  Terpisah
(film) (penonton TV)



Pandangan psikologis mengenai madia ini ditentukeim :
indra yang dirangsang
kecepatan memperoleh umpan balik
pengendalian jarak dan kecepatan
kode pesan
daya penggandaan
daya simapn pesan
kemampuan mengatasi selektivitas
kemampuan memenuhi kebutuhan penerima

Efek komunikasi yaitu perubahan yang diharapkanaderpada
seseorang atau sekelompok orang. Semakin luas npéngaatu komunikasi
dikatakan semakin efektif. Efek komunikasi dapdihdt dari apa yang diliat
pada imajinasi sasarn pada komunikator, peta kbgsétsaran terhadap
lingkungan, kepercayaan dan nilai-nilai yang tediéterikan dan siap, untuk
mendukungnya, evaluasi yang dibuat mengenai antdwurigan. Efek
komunikasi yaitu perubahan pengalaman yang telaimgan dalam sistem
syaraf seseorang.

Salah satu model efek komunikasi dikemukakan olemtv@ight,
dengan mengambangkan prinsip-prinsip :

a. Pesan (informasi dan fakta) pasti mencapai organ s#georang yang
dipengaruhi

b. Setelah mencapai organ dria, pesan tadi mestingairda bagian dari
struktur kognitif sasaran

c. Untuk mengajak seseorang untuk melakukan suatuakarmd dengan
menggunakan persuasi masa, maka tindakan itu hamgak sebagai
jalan untuk mencapai tujuan

d. Untuk mengajak suatu tindakan tertentu, perilakseseng harus
dikendalikan oleh sistem kognitif dan motivasiogyahg tepat pada hal
tertentu dan waktu yang tertentu pula.
Efek terbagi atas efek perhatian, efek pokok dek g#hdakan. Untuk
memudahkan melihat efek pada seseorang perlu difgaah hal-hal berikut :
a. Jika kita mau mengadakan perubahan melalui komsnilsalah satu
syarat adalah harus mempekenalkan unsur baru kedastem kognitif
penerima.

b. Informasi baru selanjutnya akan diproses sesuagatestruktur kognitif
yang ada pada peserta

c. Jika terjadi perubahan yang signifikan pada pogsig dipegang teguh,
pasti orang itu menerima pandangan yang relatibdmtr dengan situasi
sebelumnya.

Efek tindakan sangat tergantung pada insentif yakan diterima
seseorang baik berupa hal yang nyata maupun haly@ng dipandang
bermakna.
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TUGAS / SOAL — SOAL LATIHAN

1. Jelaskan lima anatomi komunikasi, serta pering-tiap bagian dari anatomi
tersebut!

2. Jelaskan penerimaan seseorang pada komunikatordyaerggaruhi pula oleh
kekuasaan atau power yang dimiliki seseorang kokaitmoi!

REFERENSI / RUJUKAN

Abdillah Hanafi, Memahami Komunikass Antar Manusia, Usaha Nasional
Surabaya, 1984.

Jalaludin Rakhmagsikologi Komunikasi, Rosdakarya, Bandung, 1996.



POKOK BAHASAN

Proses Komunikasi

TUJUAN PEMBELAJARAN

Mahasiswa dapat menjelaskan proses komunikasi pdaresekunder
Mahasiswa dapat menjelaskan unsur dari proses k&asiprimer dan sekunder

URAIAN MATERI

Proses komunikasi terbagi dua bagian yaitu prosesukikasi primer dan
sekunder.
1. Proses Komunikasi Primer
Proses komunikasi primer yaitu proses penyampaidrap atau
simbol perasaan seseorang kepada orang lain dengarggunakan
simbil/lambang bahasa madia
Secara skematis proses komunikasi primer digambadagai berikut:

<— Encoding

Interpretasi
<+— Decoding

Pertama-tama komunikator akan terjadi (encodinggapeyang
akan disampaikan kepada komunikan. Ini berati iamfoemulasikan
pikiran atau pesan kedalam lambang bahasa yangkuolgdan akan
dimengerti oleh sasaran tadi. Hasil pengolahan ikogn kemudian akan
dikeluarkan melalui peristiwva decoding. Kemudian njadi giliran
komunikan untuk mengkode pesan dari komunikatar tadni berarti ia
menafsirkan lambang yang mengandung arti kedalamggrgannya.
Proses pemasukan pesan yang sudah diterima imhadacoding dan
diikuti ini dengan interpretasi. Suatu proses imtetasi adalah pemasukan
pesan kedalam sistim kognis yang kemudian akarediogmbali melalui
peristiwa encoding.

Demikian ke tiga dalam proses ini terjadi baik dgk
komunikator maupun komunikan. Komunikasi ini dikempala dengan
komunikasi face to face.

Komunikasi ini akan berhasil bila kedua belah pihtakdapat
dalam kerangka berpikir yang sama. Demikian pubseKkeasilan ditunjang
oleh bidang pengalaman yang sama pula. Secara s&keyambar proses
di atas adalah sebagai berikut :




1.

2.

Kerangka berfikir Kerangka berfikir

Tor | Encoder|__, pesan—-! Dekoder Kan

Bidang Pengalaman Bidang Pengalaman

Semakin memiliki kedekatan dalam rangka berfikin dadang
pengalaman maka pertumpukan pengertian dan kesaakaansemakin
terjadi dan lingkaran komunikasi yang terhimpit.

Proses Komunikasi Sekunder

Komunikasi sekunder adalah proses penyampaian peksn
seseorang kepada orang lain dengan menggunakapaalat atau sarana
sebagai media kedua setelah menggunakan lambaragasemedia
pertama. Secara skematis proses komunikasi iniatgsung seperti
gambar berikut:

Tor | | Encoding || Pesan Media| || Decoding| | Kan
A T
Respon
Feedback | Respon |

Beberapa sifat dari proses komunikator skunderraidn:

a. Umpan baik menjadi tertunda

b. Pesan demikian kuat dipergunakan oleh jenis medangy
dipergunakan

c. Menggunakan Media masa

d. Pengaruhnnya kan bersifat pasif (dangkal/ sporttan)massal

TUGAS / SOAL — SOAL LATIHAN
Jelaskan yang dimaksud dengan proses komunikasiepridengan

menggunakan diagram
Jelaskan pula yang dimaksud dengan proses sekdewxgan diagram!
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POKOK BAHASAN

Komunikasi Sosial dalam Konteks pembelajaran PLS

TUJUAN PEMBELAJARAN

Mahasiswa dapat menjelaskan komunikasi sebagaepeotar hubungan

Mahasiswa dapat menjelaskan komunikasi alat pisis@sng

Mahasiswa dapat menjelaskan komunikasi sebagailiakainika kelompok

URAIAN MATERI

1. Komunikasi sebagai alat proses antar hubungan

Hubungan dalam proses pembelajaran

Hubungan dalam proses pengembangan dampak pemdidika
Hubungan dalam pengembangan sumber-sumber
Hubungan dalam pengembangan kolaburasi

Hubungan dalam pengembangan partisifasi hasil géach

2. Komunikasi sebagai alat sharing berkaitan dengarsipranimateur dan
colearner. Animateur orang yang aktif untuk menkaeri pengetahuan
pada lingkungannya dan pada saat yang sama merumakag yang
belajar seumur hidup. Colearner, yaitu penciptadi®ryang menunjang
untuk tejadinya proses belajar.

3. Komunikasi sebagai alat dinamika kelompok melipasur :

1.
2.

3.
4.
5.

Unsur pengembangan kepemimpinan dan pemilik oorita

Unsur pengembangan program dan kemajuan dalamabetign
kemasyarakatan

Unsur pencipta komunikasi yang demokratis dan dala a

Unsur pengembang interaksi kelompok maupun keluar

Unsur pembina program dan pelaksana dengan mengguisamber
secara efisien

TUGAS / SOAL-SOAL LATIHAN

Apakah yang dimaksud dengan komunikasi sebagagp@star hubungan?
Jelaskan makna komunikasi sebagai alat sharing?

Bagaimana kriteria terdapatnya dinamika kelompokgde menggunakan
pendekatan komunikasi?
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POKOK BAHASAN

Pendekatan Model Komunikasi dalam Pembangunan

TUJUAN PEMBELAJARAN

Mahasiswa dapat menjelaskan komunikasi dalam peguipam di dunia ketiga
Mahasiswa dapat menjelaskan komunikasi pembangisramodernisasi

URAIAN MATERI

Sebagai suatu kegiatan nyata dan berencana, peom@angmnenjadi
menonjol sejak berakhirnya Perang Dunia ke-2. Dengabasnya (baca:
merdeka) bangsa-bangsa yang awalnya berada di jaj@ahn negara kolonial,
maka semenjak itu jugalah negara-negara terseblat imerkesempatan menata
dan membenahi nasib masing-masing, dalam makna amguab negara, bangsa,
dan kehidupan masyarakatnya.

Dalam persepsi Barat (Amerika dan negara-negarapaErBarat),
pembangunan sebagaimana yang dimaknai secara uekarasg, berawal dari
program pemerintah Amerika Serikat yang dicetuskbeh Harry S. Truman
(Presiden AS saat itu) pada Januari 1949. Butimia¢ dalam pidatonya saat itu,
mengumumkan kepada publik bahwa Amerika Serikah akalaksanakan suatu
program baru yang tangguh berupa bantuan tekieghnical assitance) dan
keuangan dan negara-negara miskin di dunia. Séfgmjudunia internasional
mengenal apa yanf diistilahkan denddarshall Plan yang merupakan program
bantuan Amerika Serikat untuk membangun kembalareegegara sekutunya di
Eropa yang hancur akibat Prang Dunia Il. Kebijakaisebut di kemudian hari
diikuti oleh negara kaya lainnya, dan juga olehus¢gh badan regional dan
internasional yang memasng dibentuk untuk kepeatingrsebut.

Pada umumnya, negara yang baru merdeka tadi bdedaia situasi yang
kurang lebih sama, yaitu:

a. Kehidupan sosial ekonomi yang merana akibat pdmgaja
b. Tingkat pendapatan masyarakat yang rendah

c. Keadaan pendidikan yang menyedihkan

d. Kondisi kesehatan yang parah, dll.

Keadaan di atas, pada intinya digambarkan sebag#il keadaan yang
tertinggal dari kemajuan. Dengan kenyataan tersebaka logislah apabila di
dunia kemudian terdapat dua macam keadaan diamé@ara-negara yang ada,
yakni: (1) Negara besar yang keadaannya cukup mnakan tidak terlalu
terpengaruh oleh perang dunia yang baru usai; danya (2) Sejumlah negara
baru yang kelak disebut sebagai negara terbelakamigrdeveloped), kurang
maju (less developed), atau sebutan yang lebih halus: negara sedangbeakgmb
(developing countries).



Dari sinilah kemudian timbul sejumlah konsep, idagasan, pemikiran
untuk menanggulangi perbedaan kedaan di antaraakgshis negara tersebut.
Bahkan bukan sekedar kebetulan, bahwa konsep t¢resdmang datang dari
negara maju sebagaimana diungkapkan di atas.

Menurut pada pakar ekonomi Barat, negara yang ivemadeka itu harus
dibebaskan dari lingkaran setan kemiskinginak memiliki industri karena
miskin, dan miskin karena tidak memiliki industri. untuk keluar dari lingkaran
setan kemiskinan itu, negara ini memerlukan uang gangetahuan yang
dibutuhkan untuk melakukan industrialis@sdustrialized).

Sejak saat itulah berkembang berbagai rencana pemban yang
menjadi pegangan bagi negara-negara yang baru kaetaldi, yang pada intinya
memiliki kesamaan pula, yaitgecepatnya mengejar ketertinggalan dari negara-
negara maju, melalui pembangunan ekonomi mengikuti jgak negara-negara
maju tersebut. Terutama didesak oleh keinginan untuk sesegra nmingk
memperoleh kemakmuran, dan juga bayang-bayang laenga pahit sebagai
negara terjagjah. Umumnya negara-negara baru initaopa sadar memimpikan
suatu jalan pintas untuk memakmurkan negara dagshaga.

Negara-negara yang baru merdeka tersebut, pada myautidak begitu
cermat mempertimbangkaperbedaan latar belakang sosio-kultural mereka
dengan negara-negara maju yang akan dituruti ldomylea itu. Padahal,
sesungguhnya perbedaan tersebut tidak memungkimegara baru tadi
sepenuhnya menempuh langkah dan tahapan yang pansésssebagaimana yang
telah dijalani oleh negara-negara maju dalam mengamcak kemakmuran dan
kesejahteraan.

Menurut Sarvaes (1986), para pemikir pembangunakaldi itu seolah-
olah begitu yakin bahwa masalah keterbelakangano k&ertinggalan yang
terdapat di negara-negara miskin dapat diatasajatepenerapan (yang kurang
lebih secara mekanistik) sistem ekonomi dan pojitikg ada di Barat ke negara-
negara Dunia Ketiga. Keyakinan itu tampaknya didasapada asumsi bahwa
perbedaan yang terdapat adalah dalam hal defdggtee), ketimbang jenis
pembangunan itu sendiri. Karena itu unsur sentg@mikiran pembangunan
ketika itu adalah metafora pertumbuhafgrowth) dan mengidentikkan
pertumbuhan dengan kemajugiprogress). Pemikiran seperti inilah yang
menimbulkan kesan seolah-olah pembangunan adadahtseyang organik, tetap
ada(immanent), terarah(directional), kumulatif, purposif, dan tidak dapat diubah
lagi (irreversible).

Paradigma pembangunan yang berlaku pada masaaitg, jyga dikenal
sebagai paradigma modernisasi, memandang pembangsebagai suatu
perspektif yang tunggal arah (unilier) dan betsigolusioner. Para ahli
pembangunan merumuskan keadaan keterbelakangam delatuk perbedaan
yang dapat dilihat (observable) dan kuantitatifagatnegara-negara miskin dan
kaya disatu pihak dan antara sektor tradisionagaersektor modern di negara-
negara miskin itu sendiri.

Jarak yang terdapat antara negara kaya dengananegakin itu
hendaknya dijembatani dengan pembangunan yangkdragebagai suatu proses
peniruan (“imitative process”) dalam tahapan-tamaypang begitu rupa sehingga



secara bertingkat (gradual) pula sektor-sektor yategmaupun negaranya sendiri
pada masyarakat tradisional akan memiliki “kualitgang modern.

Dalam prakteknya ternyata kemudian modernisasi almatbentuk
westernisasi, dalam arti , negara baru itu harusigikati dan menyalin
sepenuhnya model dari barat, padahal seperti katma®m (1979), negara
berkembang mestilah menyadari betapa “history #péga model
pembangunan Barat itu sebenarnya. Model tersebsiingguhnya memang
ditempa (tailored) untuk suatu situasi yang bes&als perbedaannya dengan
misalnya India, atau Ekuador atau Dahomey untukyetaut beberapa contoh

Isi yang esensial dari model pembangunan Baratpiyaiddustrialisasi
produksi, jelas merupakan sesuatu yang harus itgygath model pembangunan
yang manapun, jika suatu masyarakat akan merdahsaspi modern untuk
hidup yang lebih baik. Yang menjadi soal, kata Scim lagi pada tahap yang
mana dan dengan kecepatan berapa hal itu seyogydilakakan? Schramm
menunjukkan, salah satu bab dari sejarah Amerikay y@nderung diabaikan
orang dalam memikirkan model pembangunan adalatyakaan bahwa bahkan
Amerika Serikat pun mengalami suatu revolusi pétatebih dahulu, sebelum
melampaui revolusi industri mereka.

Model pembangunan yang dibutuhkan Dunia Ketiga ss#d sekarang,
menurut Schramm, bukanlah suatu model Dunia Kedtga model tiga benua,
melainkan lebih pada suatu rangkaian (seri) modesiomal yang dibuat oleh
bangsa yang bersangkutan, yang ;

(1) didasarkan pada pemahaman yang menyeluruh mendestaituhan
nasional,

(2) bergerak pada kecepatan berpa saja yang layak dan

(3) diarahkan menuju apa yang dipersepsikan oleh aegasebut sebagai
tujuannya.
Singkatnya, suatu jawaban terhadap pertanyaan;ranggacam apa yang
ingin anda bangun?

TUGAS / SOAL SOAL LATIHAN

1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan...

a. Komunikasi pembangunan dan komunikasi penunjandpagunan

b. Komunikasi pembangunan di Indonesia

c. Pengaruh media elektronik dalam menunjang komungerabangunan
2. Jelaskan pula yang dimaksud...

a. Konsep Modernisasi

b. Modernisasi dan Kelestarian Bangsa
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